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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pendidikan ~ adalah  pembelajaran

terhadap pengetahuan dan keterampilan
baru untuk kehidupan yang lebih baik.
Pendidikan menurut pemerintah Republik
Indonesia (2016), yang tercantum dalam
Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1)
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:
Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan  pendidikan  nasional
menurut pemerintah Republik Indonesia
(2016), yang tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 1 ayat (2) tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah “pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai

agama, kebudayaan nasional Indonesia dan

tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman.
Pendidikan ~ mempunyai  peranan

penting dalam kehidupan dan kemajuan
sebuah negara, karena pendidikan bukan
hanya mempersiapkan masa depan tetapi
juga bagaimana membuat masa depan yang
lebih  baik, termasuk bagaimana cara
mengembangkan  dan  meningkatkan
kemampuan pada diri siswa yang salah
satunya adalah kemampuan berpikir kritis,
dimana berpikir kritis sendiri adalah sebuah
kemampuan menganalisa, mengevaluasi,
serta mencipta (memecahkan masalah atau
mencari solusi). Selain itu, pendidikan juga
harus dapat menciptakan individu yang
mempunyai jiwa kreativitas yang tinggi.
Untuk mewujudkan harapan tersebut,
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sekolah harus menjadi tempat dan sarana
dalam mewujudkannya.

Kenyataannya yang terjadi pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung,
proses pembelajaran yang dilakukan adalah
guru cenderung lebih mengutamakan
kepada pemahaman materi-materi pelajaran
saja dan cenderung kurang peduli terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga
sebagian besar siswa masih rendah dalam
kemampuan berpikir kritisnya. Hal tersebut
diketahui dari hasil survey pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada kelas X-
Akuntansi 1 dan X-Akuntansi 2, dimana
siswa-siswi kelas tersebut pada saat proses
pembelajaran kemampuan berpikir kritisnya
masih rendah, hal tersebut dapat dilihat dari
kegiatan bertanya mengenai materi yang
sedang dibahas dimana jawabannya bisa
dengan mudah mereka cari dan dapatkan
dari buku paket mata pelajaran yang mereka
gunakan. Dalam konteks ini, Baskoro
Poedjinoegroho E, mengatakan, “upaya
dalam reformasi pendidikan yang sedang
dilakukan, tidak akan berarti jika sikap kritis
tidak dimuat didalam reformasi tersebut.
Tanpa adanya landasan sikap kritis diri,
reformasi pendidikan hanya sebatas retorika”
(Desmita, 2017, hal. 162).

Pemahaman seseorang tepatnya peserta
didik, memang sangat penting terutama
pada materi pelajaran yang diberikan.
Namun selain pemahaman konsep dan
penguasan materi, peserta didik juga
memerlukan kemampuan berpikir yang
tidak hanya sebatas memahami namun juga
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dalam hal ini adalah kemampuan berpikir
kritis siswa, karena pada dasarnya manusia
memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi  dalam  sebuah  kehidupan,
sebagaimana diungkapkan oleh Desmita
(2017, hal. 156) yang mengemukakan bahwa
“sejumlah ahli psikologi dan pendidikan
menyarankan proses pembelajaran disekolah
lebih dari sekedar mengingat atau menyerap
secara pasif berbagai informasi baru,
melainkan peserta didik perlu belajar
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bagaimana berpikir secara kritis, dengan cara
mendorong untuk memiliki kesadaran akan
diri dan lingkungannya”.

Pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa di sekolah dapat dilakukan

dengan menggunakan model atau metode

yang ~ mampu  mendukung  proses
pembelajaran  yang  ada  terhadap
perkembangan dan peningkatan
kemampuan berpikir kritis tersebut. PBL
merupakan model/pendekatan
pembelajaran  yang  efektif  dalam

pelaksanaan proses pembelajaran, terutama
dalam hal mengembangkan kemampuan

kritis

berpikir siswa, seperti  yang
dikemukakan oleh Margeton, yaitu bahwa
“kurikulum  PBL  membantu  untuk

meningkatkan perkembangan keterampilan
belajar sepanjang hayat dalam pola fikir yang
terbuka, reflektif, kritis dan belajar aktif”.
(Rusman, 2014, hal. 230)

Pemaparan masalah yang terjadi
dilapangan mengenai rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa, serta
belum  maksimumnya  guru  dalam
pengembangan terhadap kemampuan kritis
siswa pada saat proses pembelajaran,
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran  Problem  Based
Learning Terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran Pengantar Ekonomi dan
Bisnis”.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran  PBL  dalam  proses
pembelajaran di kelas eksperimen.

2. Untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Pengantar Ekonomi dan
Bisnis di kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran PBL
dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran

yang biasa digunakan guru.
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3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran PBL  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan model
pembelajaran PBL di kelas eksperimen.

2. Apakah terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Pengantar Ekonomi dan
Bisnis di kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran PBL

dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran
yang biasa digunakan guru.

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran PBL  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran Pengantar
Ekonomi dan Bisnis.

KAJIAN LITERATUR

Pengertian Model Pembelajaran PBL

Model pembelajaran PBL  adalah
“Model pembelajaran  yang dilakukan
dengan pemberian rangsangan berupa
masalah-masalah yang dimana siswa harus
mencari pemecahan masalah atau solusi
dengan harapan bahwa kegiatan tersebut
dapat menambah keterampilan siswa’.
(Rusman, 2014, hal. 228).

Menurut Duch mengemukakan bahwa
PBL adalah “model pengajaran dengan
permasalahan nyata sebagai ciri khasnya,
dalam konteks belajar berpikir kritis,
keterampilan memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan bagi para peserta
didik”. (Shoimin, 2014, hal. 130)

Berdasarkan definisi-definisi di atas,
dapat  disimpulkan =~ bahwa  model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
ialah suatu model pembelajaran yang
berorientasi pada masalah-masalah yang ada
di dunia nyata, yang harus dicari pemecahan
masalahnya, sehingga diharapkan siswa
dapat memperoleh sebuah pengetahuan
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terhadap konsep yang dianggap penting dari

hasil pembelajaran.

Langlabh-langkah Pembelajaran PBL
Menurut Shoimin (2017, hal. 131)

mengemukakan bahwa langkah-langkah
PBL adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Langkah-langkah PBL

Tingkah Laku

Fase Langkah Guru

Menjelaskan
tujuan
pembelajaran,
menjelaskan
Orientasi siswa lo.gISUk yans
1 diperlukan, dan
pada masalah .
memotivasi
siswa  terlibat
pada aktivitas
pemecahan
masalah

Membantu
siswa
mendefinisikan
dan
Mengorganisa | mengorganisasi
2 | sisiswauntuk | kan tugas
belajar belajar  yang
berhubungan
dengan
masalah
tersebut

Mendorong
siswa  untuk
mengumpulka
n  informasi

Membimbing
pengalaman
individual/
Kelompok

yang  sesuai,
melaksanakan
eksperimen
untuk
mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan
masalah,

JP2EA Vol. 4, No. 2, Des. 2018

Tingkah Laku

F Langkah
ase ang Guru

pengumpulan
data, hipotesis
dan pemecahan
masalah

Membantu
siswa dalam
merencanakan
dan

Mengembang lr{r;enzlflap kanan
kan dan v yang

4 .. sesuai  seperti
menyajikan
laporan,  dan

hasil karya membantu

mereka untuk
berbagai tugas
dengan
temannya

Membantu
siswa untuk
melakukan
refleksi  atau
evaluasi
terhadap
penyelidikan
mereka dan
proses yang
mereka
gunakan.

Menganalisis
dan

5 mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Nickerson (Desmita, 2017, hal. 152-
153)mengemukakan bahwa berpikir kritis
adalah refleksi atau memikirkan masalah
yang kompleks, serta mencari solusi
terhadap tindakan yang harus dipilih
mengenai isu-isu tersebut.

Menurut ~ Dacey  dan Kenny
mengemukakan bahwa berpikir  kritis
(critical thinking) adalah “The ability to think
logically, to apply this logical thinking to the
assesment of situations, and to make good
Judgments and the decision (Kemampuan
berpikir logis, menerapkan pemikiran logis
tersebut untuk menilai situasi, dan membuat

penilaian serta keputusan yang baik)”.
(Desmita, 2017, hal. 153).
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Berdasarkan definisi berpikir kritis
dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah
kemampuan untuk menilai sesuatu secara
lebih objektif dengan pemikiran yang logis
dimana terlebih dahulu harus dilakukan
validitas  informasi, sehingga mampu
menganalisis dan mengevaluasi masalah

dengan lebih baik.

JP2EA Vol. 4, No. 2, Des. 2018

Kemampuan

Berpikir Kritis

Rincian
Indikator

Sub
Keterampilan

Berpikir Kritis

yang
dinyatakan

c. Mengidentif
ikasi alasan
atau
penyebab
yang tidak
dinyatakan

d.Mengidentif
ikasi adanya
relevansi
atau tidak

e. Mencari
persamaan
dan
perbedaan

f. Mencari
struktur dari
suatu
argumen

g.Merangkum

Tabel 2. 1
Indikator Berpikir Kritis
Kemampuan | Rincian Keters;rl:pilan
Berpikir Kritis | Indikator Berpikir Kritis
Memberikan | 1.Mem a. Mengidentif
penjelasan Fokus ikasi atau
sederhana kan merumuskan
perta pertanyaan
nyaan b.Mengidentif
ikasi
kriteria-
kriteria
untuk
mempertimb
angkan
jawaban
yang
mungkin
c.Menjaga
kondisi
pikiran
. Menga . Mengidentif
nalisis ikasi
argu kesimpulan
men b.Mengidentif
ikasi alasan
atau
penyebab

3.Berta
nya dan
menja
wab
perta
nyaan
klarifi
kasi dan
perta
nyaan
menan
tang

a.Mengapa

b.Apa inti dan
artinya

c.Apa yang
merupakan
contohnya
dan yang
bukan
contohnya

d.Bagaimana
menerapkan
nya dalam
kasus yang
sedang
dibahas
perbedaan
apa yang
menyebabka
n terjadinya
kasus
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- Sub - Sub
KCII.lafIIPUE'lI'l Rn.lcmn Keterampilan KCII.lafIIPUE'lI'l Rn.lcmn Keterampilan
Berpikir Kritis | Indikator Berpikir Kritis Berpikir Kritis | Indikator Berpikir Kritis
Membangun 4. Mempe | a.Ahli . Membu | a.Kebutuhan
keterampilan rtimban | b.Tidak Menyimpulka at yang logis
dasar gkan adanya n deduksi | b.Kondisi yang
kredibili |  konflik yang dan logis
tas menarik memper | c.Interpretasi
(kriteria | c.Kesepakatan timbang | pernyataan
) suatu antara kan
sumber sumber hasil
d.Reputasi deduksi
e. Menggunaka 7.Membu | a.Membuat
n prosedur at generalisasi
yang ada induksi | b.Membuat
f. Mengetahui dan kesimpulan
resiko memper
g.Kemampuan timbang
memberikan kan
alasan hasil
induksi
n b . Membu | a.Latar
: xjrlzfgazi dalll:rfler tbat at dan belakang
) memper | fakta
dan men.ylrnpulkan timbang | b.Konsekuensi
melapor | a. Dilaporkan kan c.Penerapan
kan oleh . nilai prinsip-
hasil pengamat itu keputu prinsip atau
observas |  sendiri san rumus
1 b.Mencatat d.Memikirkan
h?_l_h.al yang alternatif
diinginkan e. Mengemban
c. Mempertega gkan dan
s pemikiran memutuskan
d.Kondisi
akses yang Membuat . Mende | a.Membuat
baik penjelasan finisi bentuk
¢. Penggunaan lebih lanjut kan definisi
teknologi istilah (sinonim,
komputer dan klasifikasi,
f. Mempertang memper rentang,
gungjawabka timbang | operasional,
n hasil kan contoh dan
observasi definisi non contoh
tersebut | b.Strategi
membuat
definisi
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- Sub - Sub
KCII.lafIIPUE'lI'l Rn.lcmn Keterampilan KCII.lafIIPUE'lI'l Rn.lcmn Keterampilan
Berpikir Kritis | Indikator Berpikir Kritis Berpikir Kritis | Indikator Berpikir Kritis
c.Bertindak 12.Berinter | a. Menggunaka
dengan aksi n argumen
memberikan dengan | b.Menggunaka
penjelasan orang n strategi
lanjut lain logika
d.Mengidentif c. Menggunaka
ikasi dan n strategi
menangani retorika
ketidak d.Menunjukan
benaran posisi, orasi
yang atau tulisan
disengaja
e. Membuat isi
definisi METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan kuasi
10.Mengi | Penalaran eksperimen. Adapun desain yang digunakan
Dentifi | secara implisit adalah sebagai berikut:
kasi asumsi yang
asumsi | diperlukan 01 X 02
Strategidan  [11.Memu | a.Mengidentit | ..
taktik tuskan ikasi masalah 01 02
suatu b.Menyeleksi
tinda kriteria (Ali & Asrori, 2014, hal. 94)
kan untuk
membuat Keterangan :
solusi O pengukuran  awal  sebelum
¢.Merumuska menggunakan perlakuan
n alternatif O, : pengukuran dari hasil yang
yang menggunakan perlakuan
memungkin X : perlakuan yang diberikan pada
kan kelas eksperimen
d.Merumuska Instrumen penelitian yang digunakan
n hal-hal adalah observasi dan tes.
yang Metode statistik dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode  non-parametrik
secara Mann Whitney, dengan bantuan aplikasi
tentatif SPSS IBM wversi 21.

e. Mereview

f. Memonitor
implementas
1

g.Mengumpul
kan strategi
logis
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hoasil Penelitian
1. Penerapan Model Pembelajaran PBL
di Kelas Eksperimen
Tabel 4.1
Penerapan Model Pembelajaran
PBL di Kelas Eksperimen
Perte Skor Persen Kate
muan | 4o Skor | tase ori
ke- @ | 8
1 10 8 80% Baik
Sangat
0
2 10 10 100% Baik
Berdasarkan data pada tabel 4.1,

penerapan dalam langkah-langkah model
pembelajaran  PBL  tidak  seluruhnya
diterapkan dan hanya 80% saja langkah-
langkah yang terlaksana. Namun pada
pertemuan selanjutnya penerapan langkah-
langkah model pembelajaran tersebut
mengalami perkembangan sehingga menjadi
100% yang menjadi bukti bahwa semua
langkah-langkah ~ yang  ada  telah
dilaksanakan semua sesuai lembar observasi
yang telah dibuat.

Hasil penelitian memaparkan hasil
pengolahan data, dapat dilengkapi dengan
tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan.

2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran Pengantar
Ekonomi dan Bisnis di Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

1) Kemampuan Awal (Pretest) Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.5
Uji Perbedaan Kemampuan Awal
(Pretest) Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kemampuan
Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 612,500
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Wilcoxon W 1242,500
z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

Hasil Test Statistics memperlihatkan
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) mempunyai
angka 1,00 yang berarti bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih dari 0,05 dimana
bisa dikatakan bahwa memiliki perbedaan
kemampuan berpikir kritis jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 serta mean
rank-nya pun biasanya berbeda. Dari hasil

analisis data tersebut, maka Ho diterima.
2) Uji Hipotesis Satu

Tabel 4. 1
Uji Hipotesis Mann Whitney Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Perbedaan Kemampuan
Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 130,500
Wilcoxon W 760,500
z -5,819
Asymp. Sig. (2- ,000
tailed)

Tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai
probabilitas atau nilai signifikansi dua arah
(Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,00 yang
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan tabel tersebut, dan dari kriteria
pengujian, maka dinyatakan bahwa Ha
diterima.

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa
terdapat peningkatan terhadap kemampuan
berpikir kritis pada semua siswa di kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran PBL, baik yang mengalami
peningkatan sedang maupun tinggi. Dari
tabel tersebut juga dilihat bahwa nilai rata-
rata indeks Gain adalah tinggi.

3. Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran PBL terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kiritis Siswa (Uji Hipotesis Dua)
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Tabel 4.2
Uji Hipotesis N-Gain Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Kemampuan

Berpikir Kritis

Mann-Whitney U 91,500
Wilcoxon W 721,500
4 -6,419
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Tabel 4.13 menunjukan bahwa nilai
probabilitas atau nilai signifikansi dua arah
(Asymp. Sig. (2-tailed)) adalah 0,00 yang
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(<0,05). Berdasarkan tabel diatas yang
disesuaikan  dengan  kriteria/penentuan
pengujian, maka dinyatakan bahwa Ha
diterima. Kedua tabel menunjukan bahwa
adanya perbedaan antara kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran PBL
dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran yang biasa digunakan
guru.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilakukan dengan baik.

Berdasarkan dari pemaparan hasil
observasi dan dua hipotesis penelitian yang
digunakan, maka dapat dinyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran PBL
dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran yang biasa guru
gunakan, serta terbukti bahwa model
pembelajaran  PBL  dapat mempengaruhi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa.
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KESIMPULAN

1. Berdasarkan dari hasil observasi, bahwa
keterlaksanaan ~ penerapan  model
pembelajaran PBL di kelas eksperimen
tercapai 100%. Hal itu membuktikan
bahwa seluruh sintak telah dilakukan
dengan sangat baik.

2. Terdapat  perbedaan  kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran
PBL dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran
yang biasa digunakan guru pada mata
pelajaran  Pengantar Ekonomi dan
Bisnis yang dibuktikan dengan lebih
tingginya kemampuan berpikir kritis
siswa di kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol.

3. Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran  problem  based learning
terhadap  peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pengantar Ekonomi dan Bisnis yang
dibuktikan  dengan perubahan
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa yang signifikan dari sebelum
mendapat  perlakuan dan sesudah
mendapat perlakuan.

Sesuai dengan metode statistik non
parametrik menggunakan uji Mann Whitney,
maka pada penelitian ini, hipotesis tersebut
diterima
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